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GAMBARAN ANATOMI  DAN  KEMATANGAN GONAD IKAN KOI 

(Cyprinus carpio) JANTAN 

Budi Yuliyanto 

09640023 

 

ABSTRAK 

 

Antusias masyarakat luas untuk memelihara ikan hias cukup besar. Ikan 

jenis koi (Cyprinus carpio) salah satu jenis ikan hias yang memiliki motif 

indah dan berwarna pada tubuhnya. Karena ikan ini cukup berharga, 

sehingga dibutuhkan usaha khusus dalam proses reproduksinya guna 

menunjang kelancaran proses pemijahannya. Pada penelitian ini dibutuhkan 

5 sampel ikan koi jantan, terdiri dari2 ekor koi jantan besar usia 24 bulan 

dan 3 ekor koi jantan kecil usia 8 bulan.Pada sampel koi ini dilakukan 

perbandingan aspek reproduksi antara ikan koi besar dan kecil, di antaranya 

mencakup anatomi  dari gonad jantan, TKG,dan GSI. Analisa spermatozoa 

yang meliputi analisa sifat makroskopis (warna, pH, dan konsistensi), dan 

mikroskopis (gerak massa, motilitas, konsentrasi spermatozoa, serta sperma 

hidup dan mati). mengetahui konsentrasi spermatoza dan membedakan antar 

sperma hidup dan mati dilakukan pewarnaan eosin 0,2 %. Hasil pengamatan 

diperoleh bahwa baik koi jantan kecil maupun besar memiliki sepasang 

gonad yang menempati rongga abdomen dan menempel di dinding dorsal 

bertipe lobular. TKG  koi jantan besar umur 24 bulanadalah 10,26 ± 0,74 

(TKG IV) sedangkan yang kecil umur 8 bulan adalah: 9,71 ± 3,29 (TKG 

III).Perbandingan GSI koi jantan besar dan kecil adalah 15,2 ±3,3% dan 

14,94 ± 5,8% Sedikit menuju 19% (Matang Gonad),terindikasi mendekati 

waktu memijah. dari segi motilitas dan presentase viabilitas ikan koi kecil 

belum sempurna seperti pada koi besar, hanya saja konsentrasi sperma koi 

kecil lebih banyak dari koi besar. Dengan demikian diusahakan yang 

digunakan untuk pemijahan adalah koi yang berumur ≥ 2 tahun,agar dapat 

dihasilkan fertilitas yang baik. 

 

 

 

 

Kata kunci : Analisa spermatozoa,Anatomi gonad,Cyprinus carpio,GSI , TKG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Antusias masyarakat saat ini untuk memelihara ikan hias cukup besar. 

Beberapa faktor yang mendorong antusiasme tersebut diantaranya sebagai 

peluang pekerjaan tambahan guna menghasilkan upah yang berlimpah, 

maupun karena tuntutan rutinitas masyarakat yang melelahkan sehingga 

membutuhkan sekali suatu hiburan ringan dengan adanya ikan hias dirumah. 

Selain itu corak tubuh ikan yang bermacam-macam warna dan ukuran mulai 

dari kecil maupun besar dapat membuat siapapun yang melihat menjadi 

nyaman dan senang. Dalam pemeliharannya, ikan hias cukup mudah untuk 

dipelihara atau dibudidaya yaitu dengan ditempatkan diwadah aquarium kaca 

ataupun kolam semen ataupun terpal sebagai habitat buatan tempat ikan hidup 

dan berkembang biak.Diketahui terdapat 25.000 jenis ikan telah 

teridentifikasi di seluruh dunia, dan diperkirakan masih ada yang belum 

teridentifikasi (Moyle,1988). 

Diantara banyaknya jenis ikan yang beraneka ragam di bumi ini 

terdapat jenis ikanhias yang banyak digemari masyarakat diantaranya adalah 

ikan koi yang termasuk ke dalam kelompok dari ikan mas (Cyprinus carpio). 

Ikan Koi (Cyprinus carpio) memiliki mitos sebagai ikan yang membawa 

keberuntungan bagi orang yang memeliharanya, karena menurut Feng shui 
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memelihara sembilan ikan koi di akuarium ataupun kolam, mampu 

menyerap energi negatif pada lingkungan, serta melepaskan energi positif. 

Tetapi terlepas dari mitos tersebut ikan koi layak dijadikan salah satu jenis 

ikan hias yang indah untuk menempati kolam ataupun aquarium karena dari 

motif warna dan bentuk yang beragam dari hasil persilangan koi-koi yang 

berbeda. Dalam pemeliharaannya ikan koi membutuhkan oksigen yang cukup 

didalam air serta perawatannya yang butuh perhatian khusus, karena ikan koi 

sangat rawan terkena berbagai macam penyakit yang ditimbulkan, sehingga 

membutuhkan perhatian dalam pemeliharaannya. Akan tetapi dalam 

menghasilkan kepuasan hobi, maka usaha khusus yang dilakukan untuk 

pemeliharaan koi itu sangat wajar sebab selain memperindah kolam, juga 

dapat diikutsertakan dalam suatu ajang kontes koi, sehingga mampu 

menambah gengsi bagi pemilik koi tersebut. Ikan koi dapat diartikan sebagai 

teman setia bagi pemeliharanya, karena ikan koi memiliki umur relatif 

panjang yaitu rata – rata 20-30 tahun, bahkan ada yang mampu hidup sampai 

120 tahun di Jepang (Alex,2011). 

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu jenis ikan hias air 

tawar yang banyak digemari didalam maupun luar negeri karena memiliki ciri 

khas pigmen-pigmen bermotif indah berwarna merah, hitam, kuning, putih 

susu, biru, dll. Diketahui kemungkinan warna pigmen tersebut berasal dari 

karotenoid (golongan senyawa kimia organik bernutrisi yang terdapat pada 

pigmen alami tumbuhan atau hewan), dari hasil pakan alami yang dimakan 

seperti udang rebon, pelet kaya protein, tumbuhan dan cacing. Selain itu juga 
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faktor keturunan sangat besar mempengaruhi perkembangan pigmen 

tersebut. (Sulawesty,1997). 

Sebelum ada varietas ikan koi, ikan mas umumnya sekedar dipelihara 

untuk mencukupi kebutuhan pangan yang lezat dan kaya protein. Dengan 

adanya ikan koi sebagai ikan hias membuat masyarakatnya cenderung lebih 

berusaha membudidayakannya dikolam-kolam penampungan sehingga 

nantinya akan dijadikan omset penjualan ikan hias. (Satyani,1997). 

Morfologiyang mendasari ikan koi (Cyprinus carpio) jantan cukup 

mudah diamati ketika telah mencapai usia ± 1 tahun. Namun demikian 

terdapat tanda sangat spesifik yaitu jantan  bertubuh lebih panjang, sedangkan 

betina lebih bulat. Saat masa kawin betina akan menunjukan perut yang 

besar.  Cara lain adalah dengan mengurut bagian perut ke arah anus, ikan 

yang berkelamin jantan akan keluar cairan putih sedangkan pada ikan betina 

akan keluar feses.  Pada kondisi lain untuk mengetahui jenis kelamin adalah 

dengan mengusap-usap bagian kepala penutup insang dan perut dekat anus. 

Apabila ikan berkelamin jantan akan terasa kasarsedangkan jika betina terasa 

halus. Umumnya masyarakat banyak mengunakan ikan koi jantan sebagai 

peliharaan ikan hias karena motif pigmen yang tidak terlalu banyak serta 

tubuhnya memanjang  dan postur yang proposional untuk dijadikan ajang 

lomba sebab sebelum diikutkan kontes ikan koi yang disertakan harus 

dipuasakan paling lama 7 hari. Apabila yang diikutsertakan adalah jenis koi 

betina akan mempengaruhi proses metabolisme ataupun reproduksinya, 
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sehingga koi betina hanya dipakai sebagai indukan pemijahan ataupun 

sekedar pemanis menempati habitat kolam ataupun aquarium. 

Biologi reproduksi ikan merupakan dasar dari ilmu ikhtiologi yang 

bermanfaat untuk keperluan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 

perikanan, Pengetahuan mengenai jenis kelamin dan tingkat kematangan 

gonad (TKG) ikan merupakan aspek dasar dari biologi reproduksi suatu 

spesimen, sehingga dapat mengetahui potensi reproduksinya. Studi mengenai 

ikan koi umumnya masih terbatasnya pada penelitian terkait jenis ikan, 

ekologi dan pigmen yang ada dalam kulit koi. Oleh karena itu perlu dilakukan 

suatu pengkajian yang lebih dalam untuk mengetahui potensi reproduksi ikan 

koi dengan terlebih dahulu meneliti struktur dan kematangan gonad jantan 

ikan koi besar dan kecil. 

Perkembangan gonad ikan menjadi perhatian bagi para peneliti 

reproduksi ikan dari berbagai aspek termasuk proses-proses yang 

terjadidalam gonad. Dalam biologi perikanan, catatan perubahan ataupun 

tahapan-tahapan kematangan gonad dijadikan sebagai penanda ikan yang siap 

memijah ataupun belum,(Suwarno dan Sadhotomo, 1995). Selain mengetahui 

ikan siap dipijah ataupun belum, fungsitingkat kematangan gonad berguna 

sebagai mengetahui tentang ukuran ataupun umur ikan yang pertama kali 

masak gonad, waktu pemijahan, serta intensitas pemijahan selama satu tahun. 

Sehingga penulis berkeinginan untuk meneliti perkembangan dari ikan koi 

(Cyprinous carpio) yang mana ketika berumur 8 bulan menurut pengalaman 

beberapa sumber, ikan koi telah dapat menghasilkan sperma dalam gonadnya, 
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maka perlu kajian untuk membandingkan koi usia 8 bulan dengan usia 24 

bulan yang sudah bisa dijadikan indukan pemijahan. Karena ini perlu untuk 

mengamati perbedaan yang terjadi dari TKG ataupun analisa sperma nya 

apakah lebih baik ataupun cenderung terpaut berbeda, hal ini untuk menjawab 

keingintahuan masyarakat awam termasuk penulis sendiri, apakah koi usia 8 

bulan sudah bisa dipijahkan, dan apa kendala yang akan terjadi. 

Penelitian tentang aspek reproduksi ikan koi (Cyprinus carpio) 

khususnya mengetahui studi tingkat kematangan gonad (TKG) dan 

mengetahui bagian anatominya dari ikan koi jantan besar dan kecilselama ini 

belum pernah dilakukan, melainkan ada penelitian terkait TKG diantaranya 

adalah yang dilakukan oleh Suwarno dan Sadhotomo (1995) yang meneliti 

tentang jenis ikan wader (Rasbora argyrotaenia). Dari refrensi itu pula 

penulis mencoba menerapkannya dalam penelitian menggunakan organ gonad 

(testis) ikan koi yang mana pada saat ini diIndonesia sedang banyak 

dibudidaya untuk ikan hias beromset tinggi. 

Penelitian ini dilakukan mengenai kajian sistem reproduksi ikan 

khususnya pada struktur anatomi testis ikan koi (Cyprinus carpio). Selain itu 

penelitian terkait tingkat kematangan organ reproduksi jantan mencakup 

pengamatan TKG dan analisis spermatozoa pada ikan koi jantan (Cyprinus 

carpio) yang berbeda ukuran besar dan kecil. Penelitian ini dapat menunjang 

pengetahuan masyarakat tentang ikan koi baik itu untuk dibudidayakan, 

kapan ikan koi tersebut siap dipijah ataupun sebagai hiasan dalam akuarium 

dan kolam. 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah penjabaran yang diuraikan diatas dapat ditemukan permasalahan 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur Makroanatomi pada bagian gonad jantan dari ikan 

Koi(Cyprinus carpio) besar dan kecil.? 

2. Bagaimana aspek kematangan gonad jantan meliputi (TKG dan GSI) dan 

kualitas spermatozoa dari ikan Koi (Cyprinus carpio) besar dan kecil.? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Memperoleh gambaran tentang deskripsi struktur makroanatomis dari ikan 

Koi  (Cyprinus carpio) besar dan kecil. 

2. Mengetahui berbagai aspek kematangan gonad jantan meliputi TKG dan 

GSI dan kualitas spermatozoadari ikan Koi  (Cyprinus carpio) besar dan 

kecil. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui dan menjelaskan mengenai tingkat kematangan gonad 

padaikan Koi  (Cyprinus carpio) besar dan kecil, berdasarkan TKG,GSI 

dan Analisa spermatozoa yang menyertai. 

2. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi, 

tentang biologi reproduksi, dalam hal mengenai gonad ikan Koi  (Cyprinus 

carpio) janan besar dan kecil, guna kepentingan budidaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Makroanatomi gonad koi jantan kecil dan besar sama yakni memiliki 

sepasang testis yang menempati rongga abdomen dan menempel di dinding 

dorsal bertipe lobular, berwarna putih susu. Terdapat bagian sepasang 

vasdeferens. Adapun yang berbedaadalah perbandingan bobot massa gonad 

ikan koi besar dan kecil yaitu ± 3,5 :1, sedangkan untuk panjang gonad  ± 

1,5 : 1. 

2. TKG koi jantan besar umur 24 bulanadalah 10,26 ± 0,74 yaitu gonad matang 

(TKG IV) sedangkan yang kecil umur 8 bulan adalah: 9,71 ± 3,29 gonad 

mematang (TKG III).Perbandingan GSI koi jantan besar dan kecil adalah 

15,2 ±3,3% dan 14,94 ± 5,8% hasil ini dikatakan belum siap memijah. 

Sperma ikan koi berwarna putih susu, kental serta pH 7. Pada motilitas dan 

presentase viabilitas ikan koi kecilbelum sempurna seperti pada koi 

besar,hanya saja konsentrasi sperma koi kecil lebih banyak dari koi besar. 

B. Saran 

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada gonad koi yaitu dengan metode 

histologi dengan melihat gambaran histologi dari gonad untuk mengetahui 

proses spermatogenesis, khususnya gonad koi (cyprinus carpio). 
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Lampiran 1 : 

Data Morfometri Ikan Koi (Cyprinus carpio) 

 

 

Jenis 

BB 

(gram) 

BG 

(gram) 

PB 

(Cm) 

PG 

(Cm) 

TB 

(Cm) 

 Koi Dewasa A 342 60,14 38,2 13 13,6 

   Koi Dewasa B 358 46,2 36,2 13,6 11 

Rata- Rata 350 ± 11,3 53,17 ± 9,8 37,2 ± 1,4 13,3±0,4 12,3 ± 1,8 

Koi Muda A 106,6 20,41 26,1 11,2 8,1 

Koi Muda B 97,3 8,14 24,2 9,6 8,5 

Koi Muda C 94,4 16,41 24,1 9,8 8,5 

Rata-Rata 99,4 ± 6,3 14,98 ± 6,2 24,8 ± 1,1 10,2± 0,8 8,3±0,2 

Keterangan : BB: Berat Badan, BG: Berat Gonad, PB:Panjang Badan, PG:Panjang 

Gonad, TB:Tinggi Badan 
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Lampiran 2 : 

Data Perhitungan TKG 

Jenis Indeks Gonad Kelas TKG Hasil Gonad   

Koi Besar A 10,78 IV Gonad Matang   

Koi Besar B 9,73 III Gonad Mematang   

Koi Kecil A 11,47 IV Gonad Matang   

Koi Kecil B 5,93 III Gonad Mematang   

Koi Kecil C 11,72 IV Gonad Mematang   

 

Rumus TKG :   GI = W/L
3
x 10

7   (
Tan dan Tan, 1974) 

Hasil Perhitungan TKG: 

Koi Besar A :    60,14 x 10
7
       = 10,78 

                                38,2
3 

  

Koi Besar B :       46,2 x 10
7
       = 9,73 

                                36,2
3 

 

 

 

Koi Kecil A :      20,41 x 10
7 

    =  11,47 

                                 26,1
3 

 

Koi Kecil B :       8,41 x 10
7
     =  5,9 

24,2
3 

 

Koi Kecil C :       16,41 x 10
7
   =  11,72 

24,1
3
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Lampiran 3 : 

 

Data Perhitungan GSI 

 

GSI =  Bg  x 100%     

                   Bt 

 

Keterangan : 

GSI   = Gonado Somatic Index (%) 

Bg     = Berat Gonad (gram) 

Bt      = Berat Tubuh (gram) 

 

Hasil Perhitugan GSI : 
 

Koi Besar A    :   60,14 x 100%           =     17,5% 

                                   342 

 

Koi Besar B    :   46,2 x 100%            =     12,9% 

                                   358 

 

Koi Kecil A    :   20,41 x 100%          =     19,14% 

106,6 

 

Koi Kecil B    :     8,14 x 100%           =     8,3% 

                                    97,3 

 

Koi Kecil C    :     16,41 X 100%        =     17,38% 

                                    94,4 
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Lampiran 4 : 

 

Data makroskopis dan mikroskopis sperma. 

 

Jenis Warna pH Konsistensi 

Skor (Rata 

perhitungan) 

Gerak 

Massa 

Konsentrasi 

Spermatozoa 

(Sel/ml) 

Sperm 

Hidup/Mati 

(%) 

Koi 

Dewasa 

A 

Putih 

susu 

7 Kental 5 (75%) - 10,2x10
9
 88,5% 

Koi 

Dewasa 

B 

Putih 

susu 

7 Kental 4 (70%) - 7,7x10
9
 89% 

Koi 

Muda A 

Putih 

susu 

7 Kental 2 (40%) - 8x10
9
 61,5% 

Koi 

Muda B 

Putih 

susu 

7 Kental  1 (20%) - 15,5x10
9
 46,5% 

Koi 

Muda C 

Putih 

susu 

7 Kental 2 (35%) - 8,7x10
9
 57,5% 
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Lampiran 5: 

 

Data perhitungan konsentrasi spermatozoadan viabilitas 

 

Rumus = Y x 10 x 10
6
           Y adalah Jumlah Spermatozoa. 

 

Hasil perhitungan Konsentrasi Spermatozoa: 
 

Koi Besar A :(Y = 102)     102 x 10 x10
6   

= 10,2 sel/ml 

 

Koi Besar  B  :  (Y = 77)              77x10x10
6   

=7,7 sel/ml 

 

Koi Kecil A   :  (Y = 80)               80x10x10
6  

=  8 sel/ml 
 

Koi Kecil B   :  ( Y = 155 )          155 x 10 x 10
6  

= 15,5 sel/ml 

 

Koi Kecil C   :  ( Y = 87 )             87 x 10 x 10
6   

= 8,7 sel/ml 

 
 

 

Viabilitas : ∑ Sperma hidup x 100% 

                                200 

 

Hasil Perhitungan Viabilitas : 

 

Koi Besar A  :  177 x 100%    =   88,5% 

                                200 

 

Koi Besar B  :  178 x 100%    =    89% 

                                200 

 

Koi Kecil A  :  123 x 100%    =    61,5% 

                                 200 

 

Koi Kecil B  :    93  x 100%    =   46,5% 

                               200 

 

Koi Kecil C  :  115 x 100%     =  57,5 % 

                               200 

 

 

 

 

 

 



 
 

59 
 

CURRICULLUM VITAE 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Budi Yuliyanto 

Jenis Kelamin   : Laki – laki 

   Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta, 10 Juli 1991 

   Pendidikan : Mahasiswa :Program Studi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Telpon/HP   : 08567652425 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD N Setia Asih 06 Kab. Bekasi, Jawa Barat 

2. SMP N 3 BABELAN, Kab. Bekasi, Jawa Barat 

3. SMA TAMAN HARAPAN 1 Kota Bekasi Jawa Barat 

4. Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Yogyakarta, 13 April 2016 

   

Budi Yuliyanto 

                                                                                        09640023 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran-Lampiran



